ABTRAKSI

JAENUDIN : SYEIKH SITI JENAR DAN KONSEPSI TASAWUFNYA

Syeikh Siti Jenar adalah seorang wali, namun kewaliannya tidak diakui oleh
masyarakat, khususnya bagi penguasa Demak Bintoro yang didukung oleh
Walisongo, karena ajaran-ajarannya dianggap telah menyimpang dari Syari’at Islam.
Siti Jenar memiliki ilmu yang sempurna, dengan sempurnaannya itu, ia tidak mau lagi
untuk menjalankan Syari’at Islam, hal ini dikarenakan dirinya telah bersatu dengan
Tuhan, dan Tuhan sendiri telah bersemayam didalam tubuh Syeikh Siti Jenar, hingga
orang yang telah adanya penyatuan antara hamba dan Tuhan tidak lagi terbebani oleh
hukum syara’, dan inti syari’at menurut Siti Jenar adalah Manunggaling Kawula
Gusti. Alasan-alasan inilah yang menyebabkan Siti Jenar harus berhadapan dengan
pemerintah Demak yang sudah jamak dengan hukum syara’ hingga pada akhirnya Siti
Jenar harus menerima qisas dari dewan Walisongo.

Selain itu yang menarik dalam ajaran Syeikh Siti Jenar yaitu tentang makna
hidup dan mati, menurutnya kehidupan yang sekarang kita jalani adalah sebagai
kematian karena dalam kehidupan ini ada surga dan neraka. Orang yang hidupnya
bahagia itulah surga dan orang yang hidupnya menderita itulah neraka, jadi surga dan
neraka menurut Siti Jenar hanya ada dalam dunia ini. Sebaliknya kematian yang
menurut kita bagi Siti Jenar sebagai awal dari kehidupan yang hakiki.

Sedangkan tujuan dalam penelitian adalah untuk mengetahui riwayat hidup
Syeikh Siti Jenar dan konsepsi tasawuf menurut Siti Jenar yaitu mengenai Syari’at,
Hakekat, Ma’rifat, dan Wahdatul Wujud atau Manunggaling Kawula Gusti.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan studi naskah (filologg) yaitu
meneliti teks-teks yang berkaitan dengan suluk Syeikh Siti Jendr yang telah
berkembang didalam masyarakat Jawa.

Selain menggunakan studi naskah, disini peneliti juga, menggunakan metode
penulisan sejarah yang terdiri dari : Heuristik, Kritik, Interpretasi dan Historiografi.
Dalam tahapan Heuristik penulis berupaya mengumpulkan Fakta dan Data yang
berhubungan dengan suluk Syeikh Siti Jenar untuk kemudian diolah dan di analis
menjadi kesimpulan yang dapat dipertahankan.

Pendapat Syeikh Siti Jenar Syari’at adalah hukum yang hanya dilakukan
ketika manusia telah mencapai kehidupan yang hakiki dan tidak lagi mengalami
kematian dan inti Syari’at menurutnya manunggaling kawula Gusti, sedangkan
ma’rifat adalah dapat melihat Tuhan dengan budinya, Hakekat adalah suatu
kenyataan hidup yang ia jalani yang menurutnya telah sempurna, dan wahdatul wujud
baginya manusia mempunyai hubungan dengan Tuhannya, seperti halnya Tuhan itu
dapat bersatu dan bersemayam dalam tubuh Syeikh Siti Jenar, apabila orang tersebut
memiliki ilmu yang sempurna seperti Syeikh Siti Jenar, maka iapun dapat bersatu
denga& .T.uhan (manunggaling kawula Gusti).




